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emilihan Kepala Dacrah
(Mlkada) serentak 2020 vang
alan bedangaung Desember
menupakan inmplements sistem
demoakrasi dakim suksesi
kepemimpinandakun janghkawakou
yang relah direnaukan. Dalam proses
MeNang perm ;p'm adak dapat
dihindaian tenadinya perbedaan
andangan dalammerumuskan
qitena, t:lml\u-r, pengalaman, rack
mvordcalon-calonyang pantas
untuk dipilic
Setidakanya. duakandidat\Wali
Kota Medan Bobby dan Akhyar
yangbetkompetist mendapatkan
suaramasyarzkat kota Medan.
Perdukarinyamelihat realitas
perbedaan pilihanpolitk
-arakat kota Medan dalam
lZpl::ul"la:mgnn Islam yang mempuriyai
dengan peranglat anuran dan nilai
yangdapatdijadidan barometer
terhadapcalon pemimpinnya
Islam Dan Politik
Pm:;n\.-.a.m mendasar saat
menﬁhu bunglan Islam dan politk
adalah, apakah Islam menmr:):j:r
persoalan politk? Dalam kaimanini,
padahakikamyadalamwacana
pemikiran kontemporer setidaknya
terdapat tiga poros pemikiran
Pertama, menyatakan, Islam

tidak menganur persoalan politik,
kardua, 1slam mengarur masalah
litik sampai kepadahalspesifik

erign, 1slam mempunyai perangkat

dan nilai vangmenganur persoalan
politik. Secaura umum dapat
dinvatakan Islammemberikan
rambu-rambu terhadap persoalan
I'nlilik\ung dip an
Rasulullah SAW dan zaman
keemasan [slam.

Dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa Islam menganurterha i
persoalan politik baik bagim
yangberpandangan pengaturannya

eksplisitmaupunyang
Pertanyaan turunan adalah
bolehkah masyarakat kota Medan

berbeda pmdaml dalam
menenfukan pilihan wali kota?

diternukan dua aspek pembedaan
yangurgen. Pertama, aspek ibadah
)mgmenﬁ:cg;l\rhuhlmgm manusia
dengan Tuhan-nyva. dan kedua,
aspe muamalah, Yang mengatur
hubungan antarasesama manusia
pm:‘\ﬂ;};urv..rt selmhhganlhbmbm r
tulama. lebi yak
mengategorikan sebagian besar
persoalan politik masuk pada
wilayah muamalah, Sebab politik

mengaturmengenai an
kebijakan dan pegaturan publik
yang terkait antara satu den
yang lain. Antara pemerintah dan
pemerintah, antararakyatdan
rakyat, danantara pemerintah
denganrakyat.

dak salah menyebut
polinkmasuk padawilayah Hadis

yang ditegaskan Rasul SAW: Kamu
icbl‘g fr[.ﬁﬁnti)m tentang urusan
dunia kamu. Hadis ini
dilatarbelakangi persoalan
[)enycrbm:mk\mna. Dengan kata
ain, pada tataran urusan dunia

memberikan peluangluas
menganumya sebaiknyauntuk
menaptakan kerr mnuntuk
sell manusia.
Maka dapat disimpulkan bahwa
persoalan politikmasuk pada

wilayah ijrihadi (majal al-ijtihad).
Konsekuensilogisdanitu,
perbedaan pendapatdalam
menjatuhkan pilihan politik
mempakanhalﬁngbersifat ijtihadi,
Sehingga satu kelompok tertentu
tidak tmenyal bahwa
pendapatnyayang benarsekali
pendapalomngl.a?nsalah =

Padahakikatmya, perbedaan
pilihan politk telah ditunjukkan
dalam sejarah suksesi

kepemimpinanumatlslam setelah
Rasul meninggal dunia yang
diindikasikan dengankondisidan
situasi yangecukupalot dalam .
menentukan kepemimpinan umat
Islam kedepan.

Kendat mengerucut pada saty’

ri.'lilmnya.n.gha.nts diaminiumat
slam, yaitu terpilihnya Abu Bakar
Shiddi engan berbagai

rimbangan. Secara dapat
gfh]mknn, poliﬁkmemmbg;im
ijtihad dibaik meliputi dalam
menentukan suatu kebij 1,
kepmusa‘:l. dan IE:‘]pﬂihan wgha:gal
terciptasaling sikap men i
atas pendapat dan pilihan
saudaranya yang lain.

Dalam konteks kota Medan,
masyarakat mesti memilihdua
pmnﬁan calon merupakan realitas
perpolitikan. Dapatdipastikan umat
Islam mempunyai idoladan

ilihanrya masing-masing
rdasarkan tingkat ijrihad mereka

K.engnsngdmihan' ,Islam
memberikan tingkat toleransiyang
cukup baik terhadap perbedaan

tdalam mr:nm‘;iaﬂﬁnmg
pemimpinan tetapi ti pas
begim sa]:Fl' dari kriteriayangdapat
dijadikan tolok ukur secaraumum

yang harusdimiliki kandidat yang

dhtsu:nﬁ
Al-Mawardi, seorang tokch
mikirhukum Islam benmazhab
1'1§m1ﬂﬂdu padamasa
DinasuAbbasiyah menjelaskan
dalam Ahkarmn al-Shultaniyah-nya,
bahwasetidaknya terdapatenam
kriteria yang dijadikan sosok
pemimpin.
Pertama, dapatberlaku adil dan

keseimbangan
pemerintahannya. Kedua,
mempun)’gil']d:m pznapagﬂahuan
yang membuatmnya t
v e o e
menghadapi 2 yang
timbul danuntukmembuat
kebijakan hukurn. Ketiga, Ft‘):nm
indecil'anyalengkap danse litdt:hari
nden . penglihatan,
frign prgham i,
menangkap dengan benardan
t apa ditan, inde:
e adek A el yangan
pada anaﬁﬁmmbuhnyamg
menghalanginyauntuk bergerak
dan cepatban Kelirna, visi
ikirannya baik sehinggaia dapat
mendptakan kebijakankepentingan
rakyatdan mewujudkan
kemaslahatan mereka. Keenarn,
mempunyai keberanian dan sifat

Al-Mawardi menjelaskan enam kriteria ukuran pe-

mimpin: Dapat berlaku adil;
talmmupn:igaindawgnlmgkap

ngaran, pen

ai ilmt penge-
sehat dari perude-

glihatan, lidah; Tidak ada kekarangan ang-

gofablb_tdmya;\&sipmﬂdrmlyabnﬂc&rmﬁ dansi-

fat menjaga rakyatnya..
menjaga rakyat. membuamya
mempenaha:dcgrgkwmyadan
e B engenbarasa ain,

i §

yangdiurai Mawardi adala
pemimpin yang memiliki integrtas
moral tinggl Tidakpunya cact
dan aib di mata umat, mempunyai
visi dan misi yang cerdas danberam

unmkmemba“awmkkfﬁlda}mg
lebihbaik. serta secara kualitas isik
danintelekmal idak d

Tetapi menarik untuk dicermad
kriteriadi atas idak sama selali
mencantumkan [stam sebagaihal
yang syaratmendasar. Hal ini
tentunya menjelaskan bahwalslam
satu hal yang sifamya maTum min
al-din bial \nngﬁ;jﬂk
periulagidicantumican Mawardi. Di
mana Beliau hidup pada masa
kerajaanlslam dinasti Abbasiah
yangnotaben pemimninma Islam

Dipindai dengan CamScanner

Maka secara olomans syarat
lslarn m sesuan syarat
yang includedan rrk:’emnm pada
masmg- masing clon peTnirmpin.
Da'gmkzmlfn. Islam menupakan
syamtyang palingutama berada di
amskeenam syaratvanglain.

Persoalanrbeda pilihan dalam
menenukan permimpin pada
haldkamya diakomodir skam secara
baik dengan memasukkanma pada
wilayah muamalzthvang sifamya
ijrthad. hrer.h.* memt\n\'z{t
‘ﬂu.‘]llg umat unmux

menentuian pil vasendin
khusunvadalam konteks
walikota. Dengan denulaan. hak
memilih bagi masvarakatkota
Medan sangat terbuka huas, tetapi
memperombangkan kriteria
agai dimensi sebagai
Teelavakan untuk dipidihe



